PRISMA 8 (2025): 105-113
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika

N M@ https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/
ation U ISSN 2613-9189

Kajian Teori: Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Alat
Musik Tradisional Gamelan Jawa pada Materi Lingkaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dengan Model Problem Based Learning

Farahita Yunandini Arumbifa®”*, Nuriana Rachmani Dewi?

@ Universitas Negeri Semarang, Semarang, Jawa Tengah 50229, Indonesia

* Alamat Surel: farahitaarumbifa@students.unnes.ac.id

Abstrak

Matematika memiliki peranan penting di dunia pendidikan. Seiring berjalannya waktu, matematika juga
mengalami perkembangan, terutama dalam konteks pembelajaran. Salah satu kemampuan yang dapat
dikembangkan oleh peserta didik pada pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis. Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2022 dan TIMSS tahun 2015 menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Pengembangan bahan ajar
yang inovatif perlu dilakukan untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Pengembangan bahan ajar bernuansa etnomatematika merupakan inovasi bahan ajar dengan
menampilkan kearifan budaya lokal untuk membantu peserta didik dalam memahami matematika dengan cara
yang lebih bermakna dan kontekstual serta memotivasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mereka. Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
tersebut juga dapat didukung dengan penggunaan model Problem Based Learning yang dikaitkan dengan nuansa
etnomatematika. Etnomatematika pada alat musik tradisional gamelan Jawa dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan bahan ajar pada materi lingkaran. Artikel ini dibuat dengan tujuan untuk memaparkan bagaimana
keterkaitan bahan ajar bernuansa alat musik tradisional gamelan Jawa pada materi lingkaran dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan penggunaan model Problem Based Learning.
Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh hubungan antara bahan ajar, etnomatematika alat musik tradisional
gamelan Jawa, materi lingkaran, model Problem Based Learning, dan kemampuan pemecahan masalah
matematis saling berkaitan. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar bernuansa alat musik tradisional
gamelan Jawa pada materi lingkaran dengan model Problem Based Learning secara teoretis dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan penting, baik di dunia pendidikan maupun
aspek lain dalam kehidupan. Menurut Fahrurrozi dan Hamdi (2017), matematika adalah ilmu sistematis
yang mempelajari pola hubungan, pola pikir, seni, dan bahasa yang dipelajari secara logis serta memiliki
sifat deduktif. IImu tersebut berguna dalam membantu manusia memahami dan menguasai masalah sosial,
ekonomi, dan alam. Oleh karena itu, hampir semua aspek dalam kehidupan erat kaitannya dengan
matematika.

Seiring tuntuntan jaman, matematika terus mengalami perkembangan. Perkembangan matematika
yang terus meningkat mendorong manusia untuk lebih kreatif dalam mengembangkan dan menerapkan
ilmu dasar tersebut, salah satunya dalam konteks pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh
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peserta didik berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Utami & Wutsga, 2017). Kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik didefinisikan sebagai suatu kegiatan dalam mengatasi
permasalahan matematika yang ditemui berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya dan
penggunaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada situasi
yang belum diketahui melalui langkah-langkah yang terstruktur sehingga permasalahan tersebut dapat
terselesaikan (Putri, et al., 2021).

Direktorat Guru Pendidikan Dasar (2020) menyatakan bahwa Programme for International Student
Assesment (PISA) merupakan penilaian berskala internasional yang salah satunya melakukan evaluasi
kemampuan kognitif peserta didik dengan acuan pada penerapan matematika dalam kehidupan. PISA
berupaya mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan matematika mereka dalam
berbagai situasi dengan mengacu pada konteks kehidupan nyata yang mana kemampuan tersebut diperlukan
untuk memecahkan masalah (OECD, 2019). Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) adalah studi internasional mengenai arah perkembangan matematika dan sains. TIMSS menilai
berbagai situasi pemecahan masalah dalam matematika yang menekankan peserta didik untuk
menggunakan keterampilan penerapan dan penalaran mereka dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadirkan (Mullis, et al., 2016). Dalam melakukan penilaian, PISA dan TIMSS menghadirkan
permasalahan yang memerlukan penyelesaian dengan lebih berfokus pada analisis dan pemecahan masalah.
Susanto, et al. (2022) mengungkapkan bahwa hasil PISA pada tahun 2022, Indonesia menempati posisi ke
67 dari 81 negara dengan skor 366 pada bidang numerasi. Selain itu, hasil TIMSS pada tahun 2015
menunjukkan bahwa Indonesia menduduki 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 397 (Hadi & Novaliyosi,
2019). Berdasarkan perolehan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia
dalam memecahkan permasalahan matematika masih tergolong rendah.

Berdasarkan penelitian Sutomo (2024), penggunaan media pembelajaran berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang sejalan dengan tren penelitian yang dominan
pada tahun 2023. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah bahan ajar. Bahan ajar
merupakan serangkaian materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang menyajikan konsep dan
memberikan panduan kepada peserta didik agar tercapainya kompetensi tertentu (Magdalena, et al., 2020).
Dalam pengembangannya, bahan ajar dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Siniguian, 2017). Pengembangan bahan ajar yang inovatif
perlu dilakukan sebagai salah satu peran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Etnomatematika dapat digunakan sebagai bentuk inovasi dalam pengembangan bahan ajar. Bahan ajar
bernuansa etnomatematika merupakan inovasi bahan ajar dengan menampilkan kearifan budaya lokal
sehingga memotivasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan matematis mereka (Ramadhani &
Dewi, 2022). Kemampuan matematis yang dapat ditingkatkan salah satunya adalah kemampuan pemecahan
masalah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Yulianasari & Maulidina (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan etnomatematika dapat membantu peserta didik dalam memahami matematika dengan cara
yang lebih bermakna dan kontekstual serta meningkatkan minat belajar. Selain itu, hal tersebut juga
berperan dalam meningkatkan salah satu kemampuan matematis, yakni kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Problem
Based Learning. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Ramadhani, et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika. Penggunaan model Problem Based Learning dapat
dikaitkan dengan nuansa etnomatematika yang mengangkat unsur kebudayaan lokal tertentu untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Selaras dengan penelitian Geni,
et al. (2017) yang mengemukakan bahwa dengan mengaitkan nuansa etnomatematika dan model Problem
Based Learning terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sekaligus
meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap budaya lokal.

Etnomatematika berupa alat musik tradisional gamelan Jawa dapat dimanfaatkan sebagai unsur
pengembangan bahan ajar pada materi lingkaran. Solichah, et al. (2016) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan antara gamelan dalam pembelajaran terhadap materi lingkaran. Hal tersebut dikarenakan
gamelan memiliki elemen berbentuk lingkaran yang dapat digunakan untuk mempelajari unsur-unsur
lingkaran. Oleh sebab itu, gamelan dipilih sebagai unsur dalam mengembangkan bahan ajar pada materi
lingkaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait “Kajian Teori:
Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Alat Musik Tradisional Gamelan Jawa untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik dengan Model Problem Based Learning”.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dalam pengembangan bahan ajar bernuansa alat musik
tradisional gamelan Jawa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

2. Pembahasan

2.1. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan untuk memperlancar proses pembelajaran guru atau peserta
didik (Kosasih, E., 2021). Bahan ajar dapat diartikan sebagai segala bentuk bahan tertulis maupun tidak
tertulis yang digunakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dan bahan yang dipelajari peserta
didik untuk mencapai standar kecakapan yang telah ditentukan (Bahtiar E.T., 2015). Adanya bahan ajar
dapat membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk
mencapai kompetensi yang ditetapkan.

Dalam proses pembelajaran, bahan ajar memiliki peran bagi guru dan peserta didik (Sadjati, 2012). Bagi
guru, bahan ajar memiliki peran untuk membantu mengefisiensi waktu dalam proses pembelajaran,
meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, dan menjadikan guru sebagai
fasilitator pembelajaran yang mampu membimbing peserta didik dalam memahami suatu materi
pembelajaran. Sementara itu, peran bahan ajar bagi peserta didik dapat membantu mereka belajar tanpa
harus didampingi oleh guru, memungkinkan peserta didik dapat belajar secara fleksibel, memberikan
kebebasan untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan urutannya sendiri, dan meningkatkan potensi untuk
menjadi pelajar yang mandiri.

Bahan ajar yang dikembangkan perlu memperhatikan karakteristik-karakteristik tertentu agar dapat
menjadi bahan ajar yang efektif dalam menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan Magdalena, et.al
(2020), karakteristik bahan ajar yang dikembangkan hendaknya berisi materi yang disusun secara
bervariasi, relevan, sistematis, dan disajikan dengan metode sekaligus sarana untuk merangsang minat
belajar peserta didik. Selain itu, bahan ajar juga berisi alat evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kompetensi yang dicapai oleh peserta didik.

2.2. Etnomatematika

Etnomatematika merupakan cara untuk mempelajari matematika dengan mengaitkan aktivitas atau budaya
daerah yang membuat pemahaman peserta didik menjadi lebih mudah (Sarwoedi, et al., 2018). Muhammad,
1. (2023) mengemukakan bahwa etnomatematika adalah pendekatan yang mengaitkan budaya lokal dengan
konsep matematika yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian,
etnomatematika merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal
untuk mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi matematika.

Penerapan etnomatematika pada proses pembelajaran matematika dapat menjadi sarana untuk
memotivasi peserta didik, mengurangi kejenuhan, dan memberikan nuansa baru dalam proses belajar
(Sunandar, 2016). Dengan menerapkan etnomatematika, hal tersebut dapat membantu dalam mengenalkan
kebudayaan lokal sekaligus menjaga kelestariannya. Setyani dan Amidi (2022) menegaskan bahwa
etnomatematika menjadi penghubung antara matematika dan kebudayaan. Hal tersebut bertujuan agar
peserta didik dapat mengetahui serta melestarikan kebudayaan yang ada di sekitar lingkungannya sehingga
tidak hanya sebatas belajar matematika saja.

Etnomatematika yang diangkat dalam penelitian ini adalah alat musik tradisional gamelan Jawa. Istilah
gamelan merujuk pada sekumpulan alat musik yang dimainkan bersama (Iswantoro, 2018). Sekumpulan
alat musik tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Beberapa dari seperangkat alat musik
gamelan Jawa memiliki bagian yang merepresentasikan bentuk bangun datar lingkaran (Nuryadi & Kholifa,
2020). Alat musik tersebut di antaranya seperti alat musik bonang, kenong, kethuk, kempyang, kempul,
gong, dan kendang. Oleh karena itu, hal tersebut dapat dijadikan nuansa dalam membelajarkan materi
Lingkaran di kelas.

2.3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Salah satu kemampuan matematis yang penting untuk dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki untuk menemukan solusi dengan langkah pemecahan masalah yang tepat untuk
mengatasi masalah yang dihadapi (Akuba, et al., 2020). Permasalahan yang dihadapi berupa masalah
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matematis non-rutin yang diselesaikan dengan mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
dan cara berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai dan terstruktur sehingga
permasalahan tersebut dapat terselesaikan.

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik menurut NCTM dalam Mauleto (2019) di antaranya adalah: (1) mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan, (2) merumuskan masalah atau menyusun model matematika, (3)
melaksanakan strategi penyelesaian masalah, (4) menjelaskan hasil sesuai dengan permasalahan, dan (5)
menggunakan matematika secara bermakna. Sementara itu, Polya dalam penelitian Anugraheni (2019)
menyebutkan bahwa langkah-langkah yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan
matematika, antara lain: (1) understanding problem atau memahami masalah; (2) devising a plan atau
merencanakan pemecahan masalah; (3) carrying out the plan atau melaksanakan rencana pemecahan
masalah; dan (4) looking back atau memeriksa kembali solusi yang diperoleh.

Langkah-langkah Pemecahan Masalah Polya dengan indikator NCTM, disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Polya dengan indikator NCTM

Langkah Pemecahan Masalah Polya Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Memahami Masalah (Understanding Problem)  Menuliskan informasi atau hal yang diketahui dan
hal yang ditanyakan pada soal

Merencanakan Pemecahan Masalah (Devising a Menyusun rencana dan strategi pemecahan masalah

Plan)

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah Melaksanakan rencana sesuai dengan strategi yang

(Carrying Out the Plan telah ditentukan untuk mendapatkan solusi

permasalahan

Memeriksa Kembali Solusi yang Diperoleh Memeriksa dan menguji kembali solusi yang telah
(Looking Back) didapatkan serta menuliskan kesimpulan

Sumber: (Prabawa & Zaenuri., 2017)

2.4. Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang prosesnya melibatkan
permasalahan nyata dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan keterampilan peserta didik (Puspitasari, et al., 2022). Salah satu kemampuan yang dapat
dikembangkan tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Yanti (2017)
mengemukakan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan pembelajaran
dapat mengarahkan peserta didik untuk bekerja mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar
sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis mereka.

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan nyata melalui tahapan tertentu. Tahap pembelajaran tersebut di antaranya adalah orientasi
peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik, membimbing penyelidikan individu atau
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Tahapan atau Sintaks model Problem Based Learning disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning

Tahap Pembelajaran Kegiatan Peserta Didik

Orientasi Peserta Didik pada Masalah Peserta didik diberikan informasi oleh guru terkait
tujuan pembelajaran dan kebutuhan atau hal-hal
yang diperlukan dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Selain itu, peserta didik
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diberikan maotivasi oleh guru untuk berpartisipasi
aktif pada aktivitas pemecahan masalah.

Mengorganisasikan Peserta Didik Peserta didik dibantu oleh guru dalam
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas yang
berhubungan dengan permasalahan yang disajikan.

Membimbing Penyelidikan Individu atau Peserta didik dibimbing oleh guru untuk

Kelompok mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melakukan diskusi secara berkelompok untuk
memecahkan permasalahan.

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya Peserta didik dibantu oleh guru dalam menyiapkan
hasil diskusi untuk dipresentasikan dan peserta didik
diarahkan untuk berbagi tugas dengan temannya.

Menganalisis dan  Mengevaluasi  Proses Peserta didik bersama dengan guru melakukan

Pemecahan Masalah evaluasi atau refleksi terkait dengan permasalahan.

Sumber: (Saputra, 2021)

2.5. Teori Belajar Pendukung

2.5.1 Teori Belajar Vygotsky

Wardani, et al. (2023) mengungkapkan bahwa teori Vygotsky merupakan teori perkembangan sosiokultural
dengan penekanan pada interaksi sosial dan budaya yang berkaitan dengan perkembangan kognitif sehingga
dapat mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sekaligus menambah pengetahuan
dari nilai-nilai budayanya. Perkembangan kognitif peserta didik perlu disesuaikan dengan tahap
perkembangannya. Konsep Zone of Proximal Development menjelaskan bahwa dengan bantuan orang lain,
peserta didik dapat menyelesaikan tugas dan mencapai potensi maksimalnya, sedangkan Scaffolding
merupakan bentuk bimbingan yang diberikan untuk membantu peserta didik dalam mencapai potensi
tersebut. Teori belajar ini mendorong peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi dengan lingkungan, sementara guru berperan sebagai pendamping dalam proses
pembelajaran.

Teori belajar Vygotsky adalah salah satu teori belajar yang berkaitan dengan bahan ajar yang
dikembangkan. Teori tersebut mendorong peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi sosial dan budaya yang mana dalam hal ini dikaitkan dengan nuansa budaya berupa
alat musik tradisional gamelan Jawa. Nuansa budaya pada bahan ajar dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber belajar sekaligus menambah pengetahuan peserta didik terkait dengan kebudayaan yang diangkat.
Pada teori belajar ini, potensi maksimal peserta didik dapat dicapai dengan pemberian bantuan atau
bimbingan. Hal tersebut berkaitan dengan penggunaan model PBL pada bahan ajar yang dikembangkan.
Pada model tersebut, peserta didik diberikan bimbingan oleh guru, misalnya pada saat peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada bahan ajar bernuansa alat musik tradisional
gamelan Jawa.

2.5.1 Teori Belajar Ausubel

David Paul Ausubel adalah seorang ahli psikologi kognitif yang memperkenalkan konsep pembelajaran
bermakna. Proses pembelajaran bermakna mengaitkan informasi baru dengan konsep yang relevan dalam
struktur kognitif seseorang (Darmayanti, et al., 2023). Peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya sehingga menciptakan keterkaitan yang sesuai
dalam kerangka kognitif mereka. Pembelajaran ini mengandalkan seperangkat pembelajaran dan tugas yang
bermakna melalui permasalahan nyata, logis, dan kontekstual. Peserta didik diharapkan mampu
mengoptimalkan kemampuan mereka dengan baik untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
dipelajari sehingga membantu mereka dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Pada teori belajar ini, pembelajaran diarahkan pada permasalahan nyata dan kontekstual. Permasalahan
yang terdapat pada bahan ajar yang dikembangkan dikaitkan dengan permasalahan kontekstual terkait
nuansa kebudayaan yang diangkat. Peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan mengoptimalkan kemampuan mereka untuk memahami materi yang dipelajari. Hal
tersebut dapat membantu mereka dalam memecahkan permasalahan nyata pada bahan ajar yang dikaitkan
dengan nuansa kebudayaan berupa alat musik tradisional gamelan Jawa.
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2.6. Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Alat Musik Tradisional Gamelan Jawa pada Materi Lingkaran
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan Model Problem Based
Learning

Pengembangan bahan ajar bernuansa etnomatematika merupakan inovasi bahan ajar yang mengaitkan
kebudayaan lokal sebagai unsur pengembangan dalam bahan ajar. Bahan ajar ini menggunakan nuansa
ethomatematika berupa alat musik tradisional gamelan Jawa untuk membantu peserta didik kelas VIII
dalam memahami materi lingkaran serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
mereka. Alat musik tradisional gamelan Jawa digunakan sebagai unsur etnomatematika dalam
pengembangan bahan ajar pada materi lingkaran. Nuryadi & Kholifa (2020) mengungkapkan bahwa
gamelan Jawa terdiri dari sekumpulan alat musik yang beaneka ragam dan beberapa dari alat musik tersebut
memiliki bagian yang merepresentasikan bentuk bangun datar lingkaran. Oleh karena itu, materi lingkaran
berkaitan dengan nuansa etnomatematika berupa alat musik tradisional gamelan Jawa yang dikembangkan
pada bahan ajar. Imswatama dan Lukman (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran
yang menggunakan bahan ajar etnomatematika lebih baik dari pada pembelajaran yang tidak menggunakan
bahan ajar etnomatematika. Selain itu, bahan ajar etnomatematika juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Selain pengembangan bahan ajar, pemilihan model pembelajaran yang tepat diperlukan sebagai upaya
pendukung dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Model Problem
Based Learning dapat menjadi pilihan model pembelajaran yang dapat diterapkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Reski, et al. (2019) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mendorong mereka
dalam menyelesaikan permasalahan non-rutin dengan langkah yang sistematis. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar bernuansa etnomatematika memiliki keterkaitan dengan model Problem Based
Learning dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Pengembangan bahan ajar bernuansa alat musik tradisional gamelan Jawa pada materi Lingkaran
mengarahkan peserta didik untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah matematisnya melalui
kegiatan yang terdapat pada tahapan model Problem Based Learning. Tahap model Problem Based
Learning yang pertama adalah orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap tersebut dilakukan
penyampaian tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif
pada aktivitas pemecahan masalah yang dikaitkan dengan nuansa alat musik tradisional gamelan Jawa pada
bahan ajar. Tahap selanjutnya adalah mengorganisasikan peserta didik. Kegiatan diawali dengan
pembagian kelompok dan peserta didik diminta untuk mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada
bahan ajar bernuansa alat musik tradisional gamelan Jawa, kemudian peserta didik diarahkan untuk
menanyakan hal yang belum dipahami terkait permasalahan yang diberikan. Tahap ketiga adalah
membimbing penyelidikan individu atau kelompok. Peserta didik dibimbing untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan dan melakukan diskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan
pada bahan ajar bernuansa alat musik tradisional gamelan Jawa. Pada tahap mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dan saling
menanggapi hasil presentasi yang dipaparkan oleh kelompok lain. Tahap terakhir adalah menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap tersebut dilakukan pemberian umpan balik hasil
diskusi, evaluasi berupa latihan soal yang terdapat pada bahan ajar bernuansa alat musik tradisional
gamelan Jawa, dan refleksi secara keseluruhan terkait materi yang telah dipelajari.

Tahapan pada model Problem Based Learning memiliki keterkaitan dengan aspek kemampuan
pemecahan masalah matematis. Pada tahap mengorganisasikan perserta didik, terdapat kegiatan
mengidentifikasi permasalahan pada bahan ajar bernuansa alat musik tradisional gamelan Jawa. Kegiatan
tersebut berkaitan dengan salah satu aspek kemampuan pemecahan masalah matematis, yakni memahami
masalah. Selain itu, pada tahap membimbing penyelidikan individu atau kelompok, terdapat kegiatan
mengumpulkan informasi dan berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan pada bahan ajar bernuansa
alat musik tradisional gamelan Jawa. Hal tersebut juga berkaitan dengan aspek kemampuan pemecahan
masalah matematis, yakni merencanakan dan melaksanakan rencana pemecahan masalah.

Kegiatan-kegiatan yang terdapat pada sintaks model Problem Based Learning mengarahkan peserta
didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan pada bahan ajar bernuansa alat musik
tradisional gamelan Jawa terkait materi lingkaran. Proses penyelesaian permasalahan-permasalahan pada
bahan ajar tersebut dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dengan
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demikian, pengembangan bahan ajar yang dikaitkan dengan nuansa etnomatematika berupa alat musik
tradisional gamelan Jawa pada materi Lingkaran berperan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Selain itu, integrasi model Problem Based Learning yang digunakan
dalam pengembangan bahan ajar juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Oleh karena itu, diperoleh keterkaitan bahan ajar bernuansa alat musik
tradisional gamelan Jawa pada materi lingkaran yang diintegrasikan dengan pengunaan model Problem
Based Learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

3. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh hubungan antara bahan ajar, ethomatematika, alat musik
tradisional gamelan Jawa, materi lingkaran, model Problem Based Learning, dan kemampuan pemecahan
masalah matematis saling berkaitan. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar bernuansa alat musik
tradisional gamelan Jawa pada materi lingkaran dengan model Problem Based Learning secara teoretis
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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